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Abstrak: Sagu Sep adalah makanan tradisional dari Papua yang sarat dengan nilai budaya. Eksistensinya mulai 

memudar di tengah perubahan preferensi makanan generasi muda yang cenderung memilih makanan cepat saji. 

Penurunan minat terhadap Sagu Sep menunjukkan perlunya strategi baru untuk melestarikan kuliner tradisional 

ini. Kurangnya promosi dan eksposur di platform digital mengakibatkan Sagu Sep jarang dikenal di pasar modern. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pemasaran digital yang efektif untuk mempromosikan Sagu 

Sep khususnya bagi gerenasi muda, sambil mempertahankan nilai-nilai budaya yang melekat. Pendekatan 

kualitatif dan studi kasus digunakan dalam penelitian ini, melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap 

produsen, konsumen, pemasar digital, serta pakar kuliner dan budaya. Teknik analisis deskriptif dan penjodohan 

pola digunakan untuk meningkatkan validitas temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan akses 

bahan baku, rendahnya permintaan pasar, kurangnya keterampilan digital produsen, preferensi konsumen terhadap 

makanan cepat saji, minimnya kampanye interaktif, terbatasnya edukasi dan konten pemasaran, jarangnya produk 

di supermarket dan ritel modern, serta pewarisan resep yang masih bersifat lisan, menjadi kendala signifikan dalam 

memasarkan Sagu Sep secara optimal. Oleh karena itu, strategi yang disarankan mencakup pemanfaatan konten 

pemasaran kreatif, kolaborasi, serta penggunaan platform digital untuk meningkatkan aksesibilitas. Penelitian ini 

menekankan pentingnya pemasaran digital untuk pelestarian Sagu Sep. Strategi pemasaran yang efektif dapat 

memperkuat identitas budaya Papua dan membangun kesadaran generasi muda terhadap kuliner tradisional. 

Kata Kunci : Pemasaran digital, Sagu sep, strategi pemasaran 

 

Abstract: The experiment aimed to investigate agronomic characteristic and photosynthetic rate of some sorghum 

Sagu Sep is a traditional food from Papua that holds significant cultural value. Its presence has begun to fade 

amidst shifting food preferences among the younger generation, who tend to favor fast food. This decline in interest 

highlights the need for a new strategy to preserve this traditional cuisine. Limited promotion and exposure on 

digital platforms have led to Sagu Sep being relatively unknown in modern markets. This study aims to explore 

effective digital marketing strategies to promote Sagu Sep, especially among younger generations, while 

preserving its inherent cultural values. A qualitative approach and case study methodology were employed, using 

in-depth interviews and observations with producers, consumers, digital marketers, and culinary and cultural 

experts. Descriptive analysis and pattern-matching techniques were utilized to enhance the validity of the findings. 

Results indicate that limited access to raw materials, low market demand, inadequate digital skills among 

producers, consumer preferences for fast food, minimal interactive campaigns, limited educational and marketing 

content, low product availability in supermarkets and modern retail, and the oral-only transmission of recipes 

present significant obstacles to marketing Sagu Sep effectively. Therefore, recommended strategies include 

leveraging creative content marketing, collaboration, and the use of digital platforms to improve accessibility. 

This study underscores the importance of digital marketing in the preservation of Sagu Sep. An effective marketing 

strategy can reinforce Papuan cultural identity and raise awareness among younger generations about traditional 

cuisine. 

Keywords: digital marketing, sagu sep, marketing strategy

PENDAHULUAN  

Sagu Sep merupakan salah satu 

kuliner tradisional ikonik dari suku Malind 

yang memiliki nilai budaya dan historis 

tinggi. Terbuat dari bahan pokok yang 

diolah dari pohon sagu yang melimpah di 

Merauke dan sekitarnya, sagu sep 

menawarkan cita rasa unik yang 

mencerminkan kekayaan alam dan tradisi 

kuliner lokal. Sagu sep memiliki 

signifikansi budaya yang mendalam bagi 

masyarakat suku Malind, melambangkan 

tidak hanya makanan pokok tetapi juga 
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identitas dan warisan nenek moyang 

(Supriyadi et al., 2020). Sebagai hasil 

olahan dari sagu, yang dikenal dengan 

nama Metroxylon Sagu Rottb (Letsoin et al., 

2022a) makanan kaya karbohidrat yang 

mengandung pati resisten (B. Setiawan et 

al., 2022), sagu sep mencerminkan 

hubungan erat antara masyarakat suku 

Malind dengan lingkungan alam mereka. 

Proses pembuatan sagu sep, yang 

melibatkan teknik tradisional dan sering 

dilakukan secara gotong royong, juga 

memperkuat nilai-nilai kebersamaan dan 

solidaritas dalam komunitas. Secara 

historis, sagu sep telah menjadi bagian 

integral dari kehidupan sehari-hari 

masyarakat suku Malind selama berabad-

abad. Dalam konteks adat dan upacara, 

sagu sep sering kali disajikan sebagai 

simbol penghormatan dan persatuan 

(Rapsanjani et al., 2023). Kehadirannya 

dalam berbagai ritual dan perayaan adat 

menunjukkan pentingnya sagu sep dalam 

menjaga keberlangsungan tradisi dan 

memperkuat identitas budaya.  

Sagu sep, sebagai kuliner 

tradisional yang pernah menjadi bagian 

penting dari kehidupan masyarakat Papua, 

kini berjuang agar tetap relevan di tengah 

arus modernisasi dan perubahan gaya hidup 

generasi muda yang lebih menyukai 

makanan instan dan cepat saji. 

Transmigrasi penduduk ke Papua Selatan 

membawa tantangan baru dalam dinamika 

pasar, di mana keberadaan pendatang 

memberikan variasi pada pilihan kuliner 

yang tersedia. Namun, hal ini juga 

berdampak pada penurunan minat terhadap 

sagu sep di kalangan masyarakat lokal. 

Dalam konteks ini, penting untuk melihat 

bagaimana perubahan preferensi konsumen 

dapat memengaruhi keberlanjutan kuliner 

tradisional seperti sagu sep, tanpa 

mengesampingkan nilai dan warisan yang 

dimilikinya. Sementara itu, perpindahan 

generasi muda ke luar Papua untuk 

pendidikan dan pekerjaan mengurangi 

keterpaparan mereka pada tradisi kuliner 

lokal. Selain itu, kurangnya promosi 

tentang nilai budaya dan gizi sagu sep, baik 

di media lokal maupun nasional, 

menyebabkan penurunan minat dan 

apresiasi terhadap makanan ini. 

Keterbatasan edukasi di lingkungan 

keluarga dan sekolah, serta minimnya 

kehadiran sagu sep di supermarket atau ritel 

modern, turut memperburuk kesadaran 

masyarakat terhadap kuliner ini. Warisan 

resep yang lebih banyak disampaikan 

secara lisan juga berisiko hilang tanpa 

dokumentasi atau penelitian yang memadai.  

Untuk melestarikan sagu sep, tidak 

cukup hanya menjaga resepnya, tetapi juga 

penting merumuskan strategi pemasaran 

yang efektif dengan memanfaatkan 

platform digital. Upaya ini bertujuan 

menghidupkan kembali minat generasi 

muda dan memastikan sagu sep tetap 

menjadi bagian penting dari identitas dan 

budaya Papua di masa mendatang. Era 

digital telah merevolusi cara pemasaran 

produk secara fundamental, membawa 

perubahan signifikan dalam strategi, taktik, 

dan alat yang digunakan oleh pemasar 

(Refiana Said, 2021). Beberapa cara utama 

era digital mengubah pemasaran meliputi 

akses dan distribusi Informasi dimana 

Internet memungkinkan informasi tentang 

produk untuk didistribusikan secara luas 

dan cepat. Konsumen dapat mengakses 

informasi produk, ulasan, dan rekomendasi 

dengan mudah melalui berbagai platform 

digital (Andirwan et al., 2023). Sementara 

itu, teknologi digital juga memungkinkan 

pemasar untuk mengumpulkan data 

konsumen yang lebih mendalam, sehingga 

memungkinkan personalisasi pesan 

pemasaran yang lebih efektif dan 

segmentasi audiens yang lebih tepat (Z. 

Setiawan et al., 2024). Dengan analitik 

yang kuat, pemasar dapat memahami 

preferensi individu dan membuat 

kampanye yang disesuaikan. 

Pemasaran digital tentu memiliki 

relevansi bagi Pelestarian Kuliner 

Tradisional. Pemasaran media sosial (SMM) 

misalnya, memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kesadaran dan minat beli 

terhadap sagu sep, kuliner tradisional Papua. 
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Beberapa manfaatnya adalah Jangkauan 

pasar yang lebih luas, memungkinkan 

pembuatan konten visual yang menarik 

seperti foto, video, dan infografis untuk 

memperkenalkan sagu sep secara visual 

kepada audiens, memungkinkan interaksi 

langsung antara merek dan konsumen 

dapaat bekerjasama dengan influencer lokal 

atau tokoh terkenal guna membantu 

meningkatkan visibilitas dan kepercayaan 

terhadap sagu sep. Selain meningkatkan 

kesadaran dan minat beli, SMM juga dapat 

digunakan untuk edukasi dan penyebaran 

informasi tentang nilai budaya dan sejarah 

sagu sep seperti pembuatan konten edukatif 

tentang sejarah, nilai budaya, dan proses 

pembuatan sagu sep, mengadakan sesi live 

streaming atau webinar tentang sagu sep, 

yang melibatkan ahli kuliner atau 

budayawan serta dapat melalui kampanye 

berbasis cerita dimana menyampaikan 

cerita atau narasi yang menarik tentang 

sejarah dan budaya sagu sep melalui 

kampanye berbasis cerita di media sosial 

dapat membangun koneksi emosional 

dengan generasi muda dan mendorong 

mereka untuk menghargai warisan kuliner 

tradisional. 

Sejumlah penelitian telah 

berkontribusi dalam mengkaji kuliner 

berbasis sagu dari berbagai perspektif, 

seperti pertumbuhan tanaman sagu 

(Prasetyo et al., 2023), pemanfaatan sagu 

(Dewandari et al., 2023; Kadir et al., 2022), 

faktor yang memengaruhi produksi pati 

sagu (Chua et al., 2022), perkembangan 

serat sagu (AL-Fakih et al., 2024), potensi 

multifungsi sagu dan pengelolaan 

berkelanjutan (Tana et al., 2023), rantai 

pasokan sagu (Trisia et al., 2021), 

karakteristik lahan sagu serta 

pengembangannya (Kamma et al., 2021), 

keragaman aplikasi teknologi budidaya dan 

kendala pengembangan sagu (Rawung & 

Indrasti, 2021), serta deteksi pohon sagu 

berdasarkan morfologi fisiknya melalui 

citra RGB dari Unmanned Aerial Vehicle 

(UAV) (Letsoin et al., 2022b). Namun, 

penelitian-penelitian tersebut lebih 

menitikberatkan pada aspek produksi dan 

pengembangan sagu, sementara kajian 

khusus yang berfokus pada strategi 

pemasaran sagu masih belum banyak 

ditemukan. 

Sagu Sep bukan sekadar makanan, 

melainkan simbol kekayaan budaya dan 

sejarah Papua yang penting untuk 

dilestarikan. Di tengah penurunan 

popularitas di kalangan generasi muda, 

pemasaran digital menjadi solusi efektif 

untuk meningkatkan minat dan apresiasi 

terhadap Sagu Sep, serta memastikan 

kehadirannya dalam kehidupan masyarakat 

Papua di masa depan. Strategi digital yang 

tepat mampu memperkuat kesadaran, 

edukasi, dan keterlibatan generasi muda, 

menjadikan Sagu Sep lebih dari sekadar 

produk, melainkan juga sarana pelestarian 

warisan budaya yang berharga. Penelitian 

ini bertujuan mengeksplorasi strategi 

pemasaran digital yang efektif untuk 

mempromosikan Sagu Sep kepada generasi 

muda yang kian terpapar makanan modern, 

sekaligus mempertahankan nilai budaya 

dan sejarah yang melekat pada kuliner 

tradisional Papua ini. 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

(case study) yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman mendalam 

tentang fenomena pemasaran sagu sep di 

era digital. Metode ini fokus pada satu 

objek penelitian dan melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan, seperti produsen, 

konsumen, pemasar digital, ahli kuliner, 

dan budayawan, untuk mendapatkan 

perspektif yang beragam. Data 

dikumpulkan melalui wawancara 

terstruktur dan observasi langsung di 

lapangan, dengan melibatkan setidaknya 

enam narasumber guna memastikan 

keakuratan dan validitas data melalui 

triangulasi. Wawancara bertujuan menggali 

pandangan, pengalaman, dan pemahaman 

narasumber terkait strategi pemasaran dan 

pelestarian kuliner tradisional ini. 
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Analisis data dilakukan melalui dua 

pendekatan utama. Pertama, analisis 

deskriptif digunakan untuk 

mengidentifikasi elemen kunci dalam 

strategi pelestarian sagu sep melalui digital 

marketing. Kedua, teknik penjodohan pola 

(pattern matching) berdasarkan konsep Yin 

(2011) digunakan untuk membandingkan 

pola empiris di lapangan dengan prediksi 

awal, sehingga memperkuat validitas 

internal penelitian. Dengan pendekatan ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan 

insight yang komprehensif dan relevan bagi 

pengembangan strategi pemasaran digital 

untuk pelestarian Sagu Sep. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini mengungkapkan 

dinamika dan tantangan dalam strategi 

pemasaran digital untuk pelestarian Sagu 

Sep sebagai kuliner tradisional Papua 

melalui teknik analisis deskriptif dan 

penjodohan pola (pattern matching) 

berdasarkan konsep Yin (2011). Analisis 

deskriptif digunakan untuk 

mengidentifikasi elemen-elemen kunci, 

sedangkan penjodohan pola diterapkan 

untuk membandingkan temuan empiris di 

lapangan dengan prediksi atau asumsi awal. 

Berdasarkan wawancara, produsen 

sagu sep mengakui bahwa tantangan utama 

terletak pada akses terbatas ke bahan baku 

di wilayah perkotaan dan rendahnya 

permintaan pasar. Temuan ini sejalan 

dengan prediksi awal bahwa transmigrasi 

penduduk ke Papua Selatan membawa 

dinamika baru dalam pasar, di mana 

keberadaan pendatang memperkaya variasi 

pilihan kuliner yang tersedia. Namun, hal 

ini juga berdampak pada penurunan minat 

terhadap sagu sep di kalangan masyarakat 

lokal. Produsen telah mulai menggunakan 

media sosial sebagai alat promosi, tetapi 

penggunaannya belum maksimal karena 

keterbatasan keterampilan digital. 

Kesesuaian dengan pola yang diprediksi 

terlihat pada kebutuhan pelatihan dan 

peningkatan keterampilan pemasaran 

digital untuk memperluas jangkauan pasar. 

Dari perspektif konsumen, 

wawancara menunjukkan bahwa sebagian 

besar generasi muda di Papua cenderung 

lebih memilih makanan cepat saji yang 

dianggap lebih praktis dan modern. Namun, 

ada potensi pasar dari konsumen yang 

peduli pada budaya lokal, terutama jika 

Sagu Sep dihadirkan dalam bentuk yang 

lebih menarik melalui kemasan dan 

promosi kreatif di platform digital atau ritel 

modern. Hal ini memperkuat prediksi awal 

bahwa promosi yang inovatif dan edukasi 

digital sangat dibutuhkan untuk menarik 

kembali minat generasi muda. Hasil 

observasi di lapangan menemukan bahwa 

konten digital terkait Sagu Sep masih 

sangat terbatas, dan produk ini jarang 

ditemukan di supermarket dan ritel modern. 

Temuan ini konsisten dengan asumsi awal 

bahwa minimnya kehadiran produk di 

tempat-tempat modern mengurangi akses 

dan kesadaran konsumen. 

Pemasar digital yang diwawancarai 

melihat media sosial sebagai platform 

potensial untuk meningkatkan popularitas 

Sagu Sep. Mereka menyarankan kampanye 

interaktif dengan melibatkan influencer dan 

komunitas kuliner melalui platform seperti 

Instagram dan TikTok. Teknik penjodohan 

pola mengonfirmasi bahwa strategi ini 

relevan dengan preferensi pasar modern, 

sesuai dengan prediksi sebelumnya tentang 

pentingnya kampanye digital untuk 

memperkuat engagement. Ahli kuliner dan 

budayawan menekankan bahwa pemasaran 

Sagu Sep harus tidak hanya fokus pada 

penjualan tetapi juga mengangkat nilai 

budaya dan identitas Papua. Mereka 

menyoroti pentingnya edukasi sejak dini di 

sekolah agar generasi muda tidak 

kehilangan keterkaitan dengan warisan 

kuliner mereka. Hal ini sesuai dengan 

prediksi bahwa pelestarian kuliner 

tradisional memerlukan kolaborasi lintas 

sektor, termasuk pendidikan dan budaya. 

Observasi menguatkan bahwa sebagian 

besar resep Sagu Sep masih diwariskan 
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secara lisan, sehingga dokumentasi dan 

publikasi sangat mendesak untuk mencegah 

hilangnya pengetahuan tradisional. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menemukan bahwa pelestarian Sagu Sep 

melalui media digital membutuhkan 

kombinasi antara promosi yang kreatif, 

edukasi berkelanjutan, dan dokumentasi 

kuliner tradisional. Kehadiran produk ini di 

platform digital dan ritel modern perlu 

diperkuat agar lebih mudah diakses oleh 

konsumen, terutama generasi muda. 

Strategi pemasaran digital yang efektif 

tidak hanya meningkatkan penjualan, tetapi 

juga membangun kesadaran akan nilai 

budaya dan manfaat kesehatan yang 

terkandung dalam Sagu Sep. Dengan 

demikian, kuliner tradisional ini diharapkan 

tetap lestari di tengah arus modernisasi dan 

perubahan preferensi konsumen. 

 

Pembahasan 

Content Marketing dan Storytelling 

Dalam era digital saat ini, content 

marketing menjadi salah satu pendekatan 

yang paling efektif untuk meningkatkan 

interaksi konsumen (Husna & Mala, 2024). 

Untuk memperkenalkan produk (Warnaen 

et al., 2023) atau budaya (Aprilasari et al., 

2023), terutama jika dikemas dengan nilai-

nilai yang menarik dan edukatif, konten 

marketing menjadi salah satu yang 

diandalkan. Content marketing adalah 

strategi pemasaran yang fokus pada 

pembuatan dan distribusi konten yang 

relevan, informatif, dan menarik untuk 

menarik perhatian audiens (Yopita & 

Kurnianingsih, 2024). Melalui konten 

berkualitas, audiens tidak hanya mengenal 

produk tetapi juga terhubung secara 

emosional dan intelektual dengan nilai-nilai 

yang diusung (Farida et al., 2024). Bagi 

kuliner tradisional seperti Sagu Sep, 

content marketing dapat menjadi sarana 

yang sangat bermanfaat untuk 

memperkenalkan kekayaan budaya Papua 

kepada dunia. 

Pendekatan content marketing 

untuk produk makanan dapat dimulai 

dengan membagikan resep otentik yang 

memperlihatkan cara pembuatan hidangan 

ini dari awal hingga akhir (Kurniawan, 

2024). Resep ini dapat disajikan dalam 

berbagai bentuk, seperti video tutorial, 

artikel di blog, atau unggahan media sosial 

yang menampilkan langkah-langkah 

pembuatan yang sederhana namun tetap 

mempertahankan keaslian. Dengan berbagi 

resep otentik, masyarakat dapat merasakan 

pengalaman unik memasak Sagu Sep dan 

merasakan langsung proses tradisional 

yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Selain itu, untuk memperluas daya tarik, 

konten dapat dilengkapi dengan informasi 

tentang manfaat kesehatan dari Sagu Sep. 

Masyarakat modern semakin tertarik pada 

makanan yang sehat, dan ini dapat menjadi 

daya tarik tersendiri (Blongkod & Paute, 

2022). Sagu Sep dapat dijelaskan sebagai 

sumber karbohidrat alami yang kaya serat 

dan rendah gluten, yang mendukung 

kesehatan pencernaan dan cocok bagi 

mereka yang mencari alternatif pangan 

tradisional yang sehat. Dengan pendekatan 

ini, audiens tidak hanya tertarik pada 

hidangannya, tetapi juga pada nilai 

kesehatannya yang bermanfaat. 

Tidak kalah penting, cerita budaya 

di balik suatu produk perlu disampaikan 

sebagai bagian dari content marketing dan 

storytelling (Fauzan et al., 2024). Sagu Sep 

bukan sekadar makanan, melainkan 

memiliki makna budaya yang mendalam 

dan merupakan bagian penting dari 

identitas masyarakat Papua. Mengisahkan 

asal-usul, tradisi, dan makna simbolis dari 

hidangan ini dapat memberikan kesan yang 

lebih dalam bagi audiens, yang akan 

melihat Sagu Sep sebagai simbol warisan 

budaya yang kaya, bukan hanya sebagai 

produk konsumsi semata. 

Dengan menggunakan strategi 

content marketing ini, pemasaran Sagu Sep 

di platform digital tidak hanya menciptakan 

awareness (Ardhya et al., 2024), tetapi juga 

berkontribusi pada pelestarian budaya 



 

[STRATEGI PELESTARIAN KULINER TRADISIONAL PAPUA (SAGU SEP) MELALUI PEMASARAN DIGITAL] 

Dodhy Hyronimus Ama Longgy, Bhujangga Ayu Putu Priyudahari, Mega Suteki, Yumiad Fernando Richard 

 

6 VOLUME 12 NO. 3 | INOVASI PEMBANGUNAN – JURNAL KELITBANGAN 

 

(Widiyanto, 2024). Konten yang 

memadukan resep, manfaat kesehatan, dan 

cerita budaya mampu menambah nilai pada 

hidangan tradisional ini dan 

memperkenalkan kekayaan budaya Papua 

kepada dunia yang lebih luas, memastikan 

bahwa nilai-nilai tradisional tetap hidup dan 

berkembang di era modern. 

 

Kolaborasi 

Dalam upaya mempromosikan 

Sagu Sep secara lebih menyeluruh, 

kolaborasi dapat melibatkan beberapa 

pihak kunci, yaitu influencer marketing, 

ahli kuliner, dan budayawan. Melalui 

influencer marketing, kolaborasi dengan 

nano influencer (Winata & Alvin, 2022) 

dan micro influencer (Zaharani et al., 2021) 

memungkinkan promosi produk untuk 

menjangkau audiens dengan pendekatan 

yang lebih personal namun tetap luas. Nano 

influencer, yang memiliki hubungan dekat 

dengan pengikutnya, dapat membagikan 

pengalaman mencicipi atau membuat Sagu 

Sep secara autentik, sedangkan micro 

influencer yang memiliki basis audiens 

lebih besar bisa memberikan ulasan yang 

menarik sehingga dapat menciptakan 

kesadaran yang lebih luas. Konten dari 

influencer ini dapat berupa video, foto, atau 

ulasan yang menyoroti keunikan rasa, cara 

pembuatan, dan nilai budaya dari Sagu Sep. 

Selain influencer, melibatkan ahli 

yang memiliki pengetahuan mendalam 

mengenai sebuah produk dapat menambah 

kredibilitas dalam proses promosi (Taruna, 

2021). Ahli kuliner dapat menyajikan Sagu 

Sep dengan perspektif yang berbeda, 

mungkin melalui inovasi dalam penyajian 

tanpa menghilangkan nilai otentik dari 

masakan ini. Dengan membagikan 

pandangan mereka, ahli kuliner dapat 

membantu audiens memahami bahwa Sagu 

Sep tidak hanya lezat, tetapi juga kaya akan 

potensi kuliner. Sementara itu, budayawan 

berperan penting dalam menyampaikan 

nilai-nilai budaya yang terkait dengan Sagu 

Sep. Mereka dapat membagikan kisah, 

tradisi, dan makna simbolis di balik 

hidangan ini, membantu audiens merasakan 

ikatan emosional dan penghargaan yang 

lebih mendalam terhadap Sagu Sep. 

Melalui pendekatan yang melibatkan 

influencer, ahli kuliner, dan budayawan, 

promosi Sagu Sep dapat lebih kuat, autentik, 

dan berkesinambungan, memperkenalkan 

hidangan ini sebagai bagian dari warisan 

budaya Papua yang patut diapresiasi dan 

dilestarikan. 

 

Platforms Digital dan Aksesibilitas 

Untuk memastikan Sagu Sep lebih 

mudah diakses oleh generasi muda, 

distribusi melalui berbagai platform digital 

menjadi langkah penting yang perlu 

dioptimalkan. Pertama, penggunaan 

platform e-commerce B2C seperti Shopee, 

Tokopedia, atau Lazada memungkinkan 

produsen menjual langsung kepada 

konsumen akhir, yang memberikan 

kemudahan dan kenyamanan dalam 

pembelian produk melalui transaksi online 

(Juhana et al., 2024), sekaligus 

meningkatkan efektifitas bisnis, karena 

ecommerce saat ini telah dilengkapi dengan 

AI (Taufik et al., 2022). Selanjutnya, 

platform C2C seperti marketplace 

memungkinkan konsumen yang sudah 

mencoba produk untuk menjualnya 

kembali kepada konsumen lain, 

memperluas jangkauan pasar secara 

organik, khususnya di kalangan komunitas 

local (Hartatik et al., 2023). Di sisi lain, 

social commerce seperti Instagram, 

Facebook, atau TikTok memberikan ruang 

bagi penjual untuk menampilkan produk 

secara visual dan interaktif (Vita et al., 

2024), menarik minat generasi muda 

(Pradika & Dwi, n.d.), serta meningkatkan 

awareness (Sitorus et al., 2024), melalui 

unggahan menarik dengan tautan 

pembelian langsung. Sementara itu, 

conversational commerce yang 

menggunakan aplikasi seperti WhatsApp 

atau Facebook Messenger memungkinkan 

konsumen berinteraksi langsung dengan 

penjual, menciptakan pengalaman belanja 
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yang personal dan responsif, karena 

konsumen dapat bertanya tentang produk, 

proses pengiriman, hingga cara penyajian 

produk (Tamara et al., 2023). Terakhir, live 

commerce yang menggabungkan live 

streaming dengan penjualan produk 

langsung (Rahmawaty et al., 2023), seperti 

pada Shopee Live atau TikTok Shop, 

memungkinkan penjual atau influencer 

mendemonstrasikan cara membuat atau 

menyajikan Sagu Sep secara real-time, 

memberikan pengalaman belanja yang 

interaktif serta meningkatkan keterlibatan 

dan minat audiens terhadap produk. 

Selain platform digital, peningkatan 

aksesibilitas Sagu Sep juga dapat dicapai 

melalui penempatan produk di supermarket. 

Supermarket adalah tempat perbelanjaan 

modern yang menyediakan berbagai 

produk kebutuhan sehari-hari, mulai dari 

makanan, minuman, hingga produk rumah 

tangga, yang umumnya memiliki sistem 

swalayan (Saragih et al., 2022). Dengan 

menempatkan Sagu Sep di supermarket, 

aksesibilitasnya akan meningkat karena 

konsumen bisa langsung membelinya saat 

berbelanja kebutuhan lain, menjadikannya 

bagian dari rutinitas harian. Hal lain yang 

juga tidak kalah pentingnya adalah 

penjualan melaui ritel modern. Ritel 

Modern mengacu pada toko atau jaringan 

perbelanjaan modern seperti minimarket, 

hypermarket, dan convenience store, yang 

menggunakan sistem pelayanan mandiri 

dan tata letak yang nyaman bagi pelanggan 

(Abubakar et al., 2021). Ritel modern 

memiliki jangkauan yang luas (Hartati et al., 

2023), dan kehadiran Sagu Sep di tempat-

tempat ini akan memudahkan konsumen 

untuk menemukannya di berbagai lokasi. 

Ini adalah cara yang strategis untuk 

memperkenalkan Sagu Sep ke pasar yang 

lebih luas dan membuatnya lebih mudah 

dijangkau oleh konsumen, khususnya 

generasi muda. Konsep strategi digital 

marketing Sagu Sep, dapat dilihat pada 

gambar dibawa ini: 

 

Gambar 1. Strategi Pemasaran Digital, 

Sagu Sep 

Sumber: Diolah oleh penulis, 2024 

 

KESIMPULAN 

Pemasaran Sagu Sep di era digital 

memiliki sejumlah kendala dari sisi 

produsen dan konsumen. Produsen 

mengalami kesulitan seperti akses terbatas 

pada bahan baku, rendahnya permintaan 

pasar, dan keterbatasan keterampilan 

digital. Di sisi konsumen, preferensi 

terhadap makanan cepat saji, minimnya 

kampanye interaktif, serta kurangnya 

edukasi kuliner lokal membatasi pasar Sagu 

Sep. Keterbatasan konten digital dan 

jarangnya produk ini ditemukan di 

supermarket serta ritel modern turut 

menghambat jangkauan pasar. Selain itu, 

resep tradisional Sagu Sep yang masih 

diwariskan secara lisan membuat 

dokumentasi dan promosi digital kurang 

optimal. Sebagai upaya mengatasi 

tantangan tersebut, strategi pemasaran 

digital yang diusulkan meliputi 

pemanfaatan konten marketing, kolaborasi, 

dan peningkatan aksesibilitas melalui e-

commerce. Konten marketing yang 

menampilkan resep otentik, manfaat 

kesehatan, dan cerita budaya dapat 

didistribusikan melalui video tutorial, 
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artikel, dan media sosial untuk menarik 

minat konsumen. Kolaborasi dengan 

influencer, ahli kuliner, dan budayawan 

diharapkan mampu meningkatkan daya 

tarik produk ini. Penggunaan e-commerce, 

termasuk penerapan B2C, C2C, social 

commerce, conversational commerce, dan 

live commerce, serta kehadiran produk di 

supermarket dan ritel modern akan 

memperluas jangkauan Sagu Sep dan 

mempermudah akses konsumen modern. 

Strategi ini bertujuan untuk menjadikan 

Sagu Sep lebih dikenal dan dihargai oleh 

generasi muda sekaligus melestarikan 

kuliner tradisional Papua. 
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